PENGGUNAAN KATA SAPAAN

DALAM INTERAKSI JUAL BELI







3.1  Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif karena penelitian ini menenkankan pada proses analisis yang berkaitan 
dengan fenomena yang diamati oleh peneliti dan menggunakan logika ilmiah. Hal 
yang dapat dilakukan oleh peneliti yakni mengamati objek yang digunakan 
sebagai acuan dalam melakukan penelitian. Penelitian kualitatif adalah keterkaitan 
spesifik pada studi hubungan sosial yang berhubungan dengan fakta dari 
pluralisasi dunia kehidupan sehingga melalui pendekatan ini, akan terungkap 
gambaran mengenai aktualisasi, realitas sosial, dan persepsi sasaran penelitian 
(Gunawan, 2013: 80). Sementara itu, data yang dihasilkan dalam pendekatan 
kualitatif berupa uraian-uraian atau pernyataan.  
Pendekatan kualitatif diharapkan dapat menghasilkan suatu uraian tentang 
ucapan dari perilaku yang diamati dari suatu individu maupun kelompok masyarakat 
dalam suatu setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, 
komprehensif, dan holistik. Adapun tujuan pokok dalam pendekatan ini adalah 
menggambarkan maupun mempelajari fenomena yang pada dasarnya bersifat 
alamiah. Adapun fenomena yang dapat dijadikan objek penelitian kualitaitif adalah 
peristiwa komunikasi dalam berbahasa yang didalamnya Melibatkan tuturan, makna 
semantik tutur, orang yang bertutur, maksud tuturan, situasi tutur, peristiwa tutur, 
tindak tutur, serta tempat terjadinya tuturan (Muhammad, 2014: 31).   
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Adapun jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penafsiran dengan cara 
menyajikan dalam bentuk deskripsi atau gambaran mengenai lapangan yang ada 
dalam penelitian serta melibatkan interprestasi peneliti dan berusaha mendiskripsikan 
makna suatu objek atau keadaan yang menjadi pembahasan penelitian. Sesuai dengan 
permasalahan dan tujuan penelitian, maka peneliti menggunakan jenis penelitian 
berbasis penelitian deskriptif, yakni penulis mengumpulkan data yang dilakukan 
secara interaktif dan terus menurus sampai tuntas sehingga data penelitian sampai 
pada titik jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data 
baru mengenai bentuk dan fungsi kata sapaan yang digunakan penjual dan pembeli 
dalam interaksi jual beli di pasar tradisional raya Mojosari. Jenis penelitian deskriptif 
ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau mengambarkan secara kualitas hasil 
penelitian berdasarkan konteks pemakaian. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran secara objektif mengenai bentuk dan fungsi sapaan dalam 
interaksi jual beli di pasar tradisional raya Mojosari.  
 
3.2  Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penelitian. 
Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam 
penelitian kualitiatif karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek 
dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan 
penelitian. Lokasi ini dapat dilakukan di wilayah tertentu maupun lembaga 
masyarakat. Adapun lokasi yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu di pasar raya 
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tradisional Mojosari yang tepatnya terletak di Jalan Raya Pemuda No. 08 
Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto. Dipilihnya lokasi ini karena pasar 
tersebut merupakan salah satu wilayah perdagangan yang selalu ramai dikunjungi 
masyarakat dengan berbagai latar belakang penutur dan tidak berpusat pada satu 
kecamatan. Dari sinilah, peneliti akan memperoleh bentuk sapaan yang cukup 
bervariatif. Selain itu lokasi pasar tradisional raya Mojosari letaknya sangat 
strategis karena pasar tersebut berdekatan dengan perumahan penduduk dan 
dipertengahan kota sehingga pengunjung mudah untuk menuju pasar tradisonal. 
Hal inilah, yang membuat pasar tersebut selalu diminati oleh pengujung dari 
berbagai daerah.  
 
3.3  Data dan Sumber Data  
 Data menurut pendapat Arikunto (2006: 118) adalah hasil pencatatan 
penelitian baik berupa fakta maupun angka. Pada penelitian ini, data berupa 
ucapan maupun tulisan yang terdapat dalam catatan atau rekaman tuturan yang 
terjadi dalam kegiatan interaksi jual beli di pasar raya Mojosari. Data yang 
digunakan adalah data kata sapaan dalam interakasi jual beli di pasar raya 
tradisional Mojosari. Dari sinilah, peneliti akan memperoleh bentuk dan fungsi 
yang berupa penggunaan sapaan dalam wujud transkripsi hasil rekaman. Hasil 
rekaman yang diperoleh peneliti dominan dalam bahasa Jawa karena masyarakat 
yang berbelanja di pasar tradisional raya Mojosari mayoritas menggunakan bahasa 
Jawa untuk berkomunikasi.  
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 Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah ujaran atau kalimat yang 
mengandung kata sapaan dalam interaksi jual beli di pasar tradisional raya Mojosari. 
Dalam hal ini, penggunaan kata sapaan penjual kepada pembeli dalam menawarkan 
barang yang diperjualbelikan. Selain itu, penggunaan kata sapaan juga terjadi antara 
pembeli kepada penjual dalam hal bertanya, melihat ataupun merespon barang yang 
akan dibeli. Sumber data dalam penelitian ini berupa rekaman tuturan pedagang dan 
pembeli dalam interaksi jual beli  yang terjadi di pasar tradisional raya Mojosari. 
Transkripsi rekaman inilah yang akan dijadikan sebagai acuan untuk mencari 
permasalahan yang terdapat di dalam proses penelitian.  
Dalam hal ini, rekaman yang dijadikan sebagai bahan penelitian ini berupa 
tuturan dari penjual ataupun pembeli yang berjenis kelamin laki-laki maupun 
perempuan yang usianya rata-rata di atas 25 tahun dan dipengaruhi oleh status maupun 
kedekatan diantara keduanya. Status yang dimaksud dalam tuturan pedagang maupun 
pembeli ialah posisi sosial yang diajak bicara (pelaku 2) dalam hubungan dengan 
pembicara (pelaku 1) yang terkait dengan status lebih tinggi atau tua, ataukah sama, 
ataukah lebih rendah atau muda. Dalam tuturan yang digunakan penjual maupun 
pembeli dipengaruhi kedekatan atau keakraban diantara keduanya. Beberapa penjual 
yang sudah mengenal pembelinya karena sudah lama menjadi pelanggan tetap 
begitupun sebaliknya ada beberapa pembeli telah mengenal penjualnya. Dari kedekatan 
tersebut, akan membedakan sapaan yang yang digunakan penjual maupun pembeli. 
Namun, jika pembeli dan penjual tidak saling kenal, maka penggunaan sapaan juga 
sangat berpengaruh dan biasanya menggunakan sapaan yang secara umum digunakan 
dan dilatar belakangi oleh faktor usia penutur maupun mitra tutur.  
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3.4  Teknik Penelitian  
 Teknik penelitian adalah suatu cara yang dipakai oleh seorang peneliti 
dalam melaksanakan proses penelitian. Upaya ini dapat ditempuh sebagai cara 
untuk memberikan ketuntasan dalam menentukan data dan menganalisis data. 
Teknik penelitian mencakup teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta 
pengolahan data. Berikut ini akan dibicarakan satu persatu mengenai teknik 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.  
 
3.4.1  Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan sehingga metode yang 
digunakan adalah metode observasi dengan teknik simak, rekam, catat dan survey. 
Arti dari observasi itu sendiri adalah suatu metode yang dapat dilakukan dengan 
meneliti objek secara langsung (Keraf, 1993:162). Sejalan dengan itu, Arikunto 
(2006: 189) mengatakan bahwa metode observasi merupakan usaha sadar untuk 
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang 
terstandar.  
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara partisipatif, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Peneliti senantiasa berada pada situasi 
berlangsungnya interaksi antara penjual dengan pembeli. Kedudukan peneliti dalam 
hal ini berada dalam posisi sebagai pembeli atau penyimak yang baik saat orang lain 
berinteraksi dengan penjual. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 




a. Teknik Simak 
Data dikumpulkan dengan cara menyimak terlebih dahulu pada kata sapaan yang 
terdapat dalam percakapan yang digunakan oleh pembeli maupun penjual di pasar 
tradisional raya Mojosari. 
b. Teknik Rekam  
Pada tahap ini, peneliti merekam semua tuturan yang digunakan dalam interaksi 
jual beli di pasar raya Mojosari. 
c. Teknik Catat 
pada tahap ini,  peneliti juga mencatat tuturan yang digunakan oleh pembeli dan 
penjual. Setelah data dikumpulkan melalui tahap catat maupun rekam, kemudian 
peneliti mencatat atau mentranskripsikan data secara fonemis.  
c. Teknik Survey  
pada tahap ini, peneliti mencari data yang ada di lapangan atau lokasi yang 
digunakan sebagai sasaran penelitian. Metode ini dilakukan melalui wawancara 
yaitu sesuatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 
langsung dengan mengungkapkan pertanyaan kepada beberapa responden dan 
kegiatan dilakukan secara lisan. Metode ini dilakukan dengan mengungkapkan 
pertanyaan pada setiap percakapan pembeli maupun penjual atau dengan 
menanyakan secara langsung kepada informan atau pihak yang kompeten. Adapun 
pertanyaan tersebut berkaitan dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian.  
 
3.4.2  Teknik Analisis Data 
Setelah peneliti melakukan penelitian, maka peneliti memperoleh data. 
Data tersebut akan diolah guna mencapai tujuan penelitian. Data yang diperoleh 
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peneliti akan dianalisi melalui tahapan-tahapan secara sistematis. Adapun kegiatan 
pengolahan data tersebut dimulai dari: 
a. Mendata keseluruhan dari data yang masuk, yakni data yang sudah diperoleh  
akan tuangkan dalam bentuk transkripsi data secara fonemis.  
b. Mengklarifikasikan hasil tuturan, yakni data yang sudah diperoleh akan 
digolongkan berdasarkan urutan rumusan masalah dengan cara menandai 
bentuk- bentuk penggunaan sapaan. Setelah menggolongkan bentuk-bentuk 
sapaan, maka langkah selanjutnya menentukan fungsi yang terjadi dalam 
interaksi jual beli di pasar raya Mojosari. 
c. Menafsirkan data, yakni data sudah dikelompokkan berdasarkan rumusan 
masalah, maka langkah selanjunya melakukan penafsiran dengan cara 
menempatkan data dalam tabel analisis. 
d. Mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap hasil analisis, yakni 
menafsirkan atau mendeskripsikan data secara analitik dan subtantif sebagai 
dasar kegiatan dalam mengumpulkan dan pengolahan data yang akan 
dijadikan sebagai salah satu analisis.  
e. Memberikan kesimpulan pada data yang telah dianalisis. Pada tahap ini 
peneliti akan mengetahui semua proses pengumpulan serta pengolahan data 
yang telah dilaksanakan dari tahap awal. Setelah itu, peneliti akan 
menyimpulkan secara keseluruhan.  
 
3.5   Instrumen Penelitian 
 Menurut pendapat Arikanto (2006: 149) yang dimaksud dengan instrumen 
penelitian adalah suatu cara atau alat yang dapat memudahkan peneliti dalam 
proses pengumpulan data sehingga data yang diperoleh bersifat sistematis. 
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Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini berupa instrumen utama dan 
instrumen pendukung. Berikut ini akan dipaparkan satu persatu mengenai kedua 
instrumen tersebut.  
 
3.5.1  Instrumen Utama  
 Dalam instrumen utama, peneliti memegang peran penting dalam proses 
penelitian. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yakni peneliti berada 
pada situasi berlangsungnya interaksi antara penjual dengan pembeli di pasar raya 
Mojosari. Kedudukan peneliti dalam hal ini berada dalam posisi sebagai pembeli 
atau penyimak yang baik saat orang lain berinteraksi dengan penjual. Dari sinilah, 
peneliti akan mendapatkan gambaran mengenai kajian yang akan diteliti. 
 
3.5.2  Intrumen Pendukung 
 Istrumen pendukung merupakan alat dalam memecahkan suatu 
permasalahan yang terjadi di lapangan. Adapun instrumen pendukung yang akan 
dipakai dalam penelitian ini  digambarkan sebagai berikut:  
Tabel 3.1 
Instrumen Penelitian 
Bentuk Kata Sapaan yang digunakan dalam Interaksi Jual Beli 
 di Pasar Tradisional Raya Mojosari 
 






1.      
2.      
3.      
4.      
Keterangan  
KD : Kode Data. 





Analisis Fungsi Kata Sapaan yang digunakan dalam Interaksi Jual Beli 
di Pasar Tradisional Raya Mojosari 
 
No  Data Kode Fungsi Sapaan 
1.    
2.    
3.    
 
 Tabel di atas merupakan instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti 
guna mempermudah penelitian yang akan dituangkan dalam bab hasil penelitian. 
Selain itu, dengan adanya tabel di atas dapat diketahui melalui indikator yang 
merupakan petunjuk dari setiap fokus permasalahan yang terdapat dalam rumusan 
masalah penelitian. Indikator ini diperoleh melalui uraian atau definisi maupun 
aspek lain yang berkaitan dengan aspek yang dikaji pada setiap permasalahan. 
Indikator dalam penelitian ini  dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.3  
Indikator Penelitian 
Penggunaan Kata Sapaan dalam Interaksi Jual Beli  
di Pasar Tradisional Raya Mojosari 
No Aspek Fokus Indikator 




Faktor penentu dalam penggunaan 
kata sapaan yang membedakan kata 
sapaan untuk partisipan perempuan 
atau partisipan laki-laki.  
Perbedaan usia  Faktor penentu dalam penggunaan 
kata sapaan yang membedakan kata 
sapaan untuk orang tua, usia sebaya 
atau masih muda.   
Perbedaan status 
sosial 
Faktor penentu dalam penggunaan 
sapaan yang membedakan kata 
sapaan berdasarkan tinggi 
rendahnya status sosial antara 
penutur dengan mitra tutur yang 
mengacu pada bidang 
kemasyarakatan seperti ekonomi, 
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pekerjaan, pendidikan, kedudukan, 
kasta dan lain sebagainya.  
Kekerabatan Mengarah pada hubungan 
keakraban antara penutur dengan 
mitra tutur.  
2. Fungsi kata 
sapaan 
Keakraban Untuk seorang penutur atau mitra 
tutur yang sudah akrab, dilatar 
belakangi oleh faktor usia, status 
sosial, dan kedekatan antara 
penutur dengan mitra tutur.  
Penghormatan Untuk seorang penutur atau mitra 
tutur yang status sosialnya lebih 
tinggi, ditujukan untuk seorang 
yang belum dikenal yang dilatar 
belakangi oleh faktor usia.  
Tabel 3.3 
Kode Transkripsi Data Sapaan dalam Interaksi Jual Beli 
di Pasar Tradisional Raya Mojosari 
Kode Keterangan 
PJ Penjual 
PB a Pembeli pertama 
PB b Pembeli Kedua 
